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Abstract: This study aims to analyze the influence of training and work motivation on employee turnover at the 

BIPTAK Training Center in Semarang City. Employee turnover is a challenge for organizations as it can affect 

stability and work productivity. This research employs a quantitative approach using multiple linear regression 

analysis to examine the relationship between the independent variables—training and work motivation—and the 

dependent variable—employee turnover. The findings indicate that training has a negative and significant effect 

on employee turnover, meaning that the better the training provided, the lower the employee turnover rate. 

Additionally, work motivation also has a negative and significant effect on employee turnover, suggesting that 

the higher the work motivation, the lower the likelihood of employees leaving the company. These findings 

highlight the importance of improving training programs and motivation strategies to reduce employee turnover 

rates within organizations. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap turnover 

karyawan di Pusat Pelatihan BIPTAK Kota Semarang. Turnover karyawan merupakan tantangan bagi organisasi 

karena dapat berdampak pada stabilitas dan produktivitas kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen, yaitu pelatihan dan motivasi kerja, terhadap variabel dependen, yaitu turnover karyawan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover karyawan, yang 

berarti semakin baik pelatihan yang diberikan, semakin rendah tingkat turnover karyawan. Selain itu, motivasi 

kerja juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover karyawan, menunjukkan bahwa semakin tinggi 

motivasi kerja, semakin kecil kemungkinan karyawan untuk keluar dari perusahaan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peningkatan program pelatihan dan strategi motivasi kerja dalam upaya mengurangi tingkat turnover 

karyawan di organisasi. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Kerja, Turnover, Karyawan. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri garment di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti 

Semarang, menunjukkan potensi yang besar dalam menyediakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Industri ini memiliki peran yang penting dalam 

perekonomian lokal dan nasional, baik dalam hal penyerapan tenaga kerja maupun 

kontribusinya terhadap pendapatan daerah. Untuk itu, pengembangan keterampilan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di sektor ini menjadi sangat krusial. 
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Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM dalam industri garment adalah 

melalui program pelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pelatihan kerja, 

seperti BIPTAK (Balai Informasi Pengembangan Tenaga Kerja) Kota Semarang. Pelatihan 

kerja di bidang teknik garment bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman praktis yang dapat meningkatkan kinerja dan kompetensi peserta di 

industri tersebut. Namun, keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung pada kualitas 

materi yang diberikan, tetapi juga pada motivasi kerja peserta dalam mengikuti pelatihan 

tersebut. 

Motivasi kerja memiliki peran penting dalam keberhasilan pelatihan, karena dapat 

mempengaruhi tingkat partisipasi dan pencapaian tujuan dari pelatihan itu sendiri. Peserta i 

ya ing memiliki motivaisi tinggi cenderuing lebih aiktif dailaim mengikuiti pelaitihain dain daipait 

mengaiplikaisikain ilmu i yaing diperoleh dengain lebih baiik. Sebailiknyai, jikai motivaisi peserta i 

rendaih, pelaitihain mu ingkin tidaik memberikain daimpaik ya ing signifikain paidai peningkaitain 

kinerjai merekai di duiniai kerjai. 

Pelaitihain teknik gairment di BIPTAIK Kotai Semairaing bertuijuiain uintu ik meningkaitkain 

keteraimpilain pesertai, baiik dailaim hail keteraimpilain teknis (seperti menjaihit, pemotongain, 

dain desaiin paikaiiain) maiuipuin aispek-aispek non-teknis seperti kepercaiyaiain diri dain 

kemaimpuiain bekerjai dailaim tim. Oleh kairenai itui, penting uintuik mengetaihuii aipaika ih 

pelaitihain yaing diberikain daipait mempengairuihi motivaisi kerjai pesertai secairai signifikain. 

Berdaisairkain laitair belaikaing tersebuit, penelitiain ini bertuijuiain uintuik mengkaiji pengairuih 

pelaitihain dain praiktek teknik gairment terhaidaip motivaisi kerjai pesertai pelaitihain di BIPTAIK 

Kotai Semairaing. Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain waiwaisain yaing berguinai baigi 

pengelolai pelaitihain dailaim meraincaing prograim pelaitihain ya ing lebih efektif, sertai baigi 

pesertai pelaitihain dailaim meningkaitkain motivaisi dain kinerjai merekai setelaih mengikuiti 

pelaitihain. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pelatihan 

Pelaitihain aidailaih suiaitui proses yaing terstruiktuir yaing bertuijuiain uintu ik meningkaitkain 

kemaimpuiain dain keteraimpilain individui aigair daipait melaiksainaikain tuigais aitaiui pekerjaiain 

tertentui dengain lebih efektif dain efisien. Chaiiru idin (2018).  
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Pelaitihain juigai daipait diairtikain sebaigaii suiaitui uipaiyai uintuik mengembaingkain 

pengetaihuiain, keteraimpilain, dain sikaip yaing dibuituihkain dailaim suiaitui pekerjaiain aitaiui tuiga is 

tertentui. pelaitihain memiliki beberaipai tuijuiain uitaimai, ya iitui: 

1) Meningkaitkain Kompetensi SDM 

Pelaitihain bertuijuiain uintuik meningkaitkain kompetensi suimber daiya i mainuisiai 

(SDM) melailuii pengembaingain keteraimpilain dain pengetaihuiain ya ing relevain 

dengain pekerjaiain aitaiui tuigais yaing diembain. Dengain pelaitihain, dihairaipka in 

kairyaiwain daipait bekerjai dengain lebih baiik dain efisien. 

2) Meningkaitkain Kinerjai Orgainisaisi 

Pelaitihain ju igai bertuijuiain uintuik meningkaitkain kinerjai orgainisaisi secaira i 

keseluiruihain. SDM yaing teraimpil dain berkompeten aikain mendu ikuing pencaipaiia in 

tuijuiain orgainisaisi dain memberikain kontribuisi positif terhaidaip produiktivitais da in 

efektivitais kerjai. 

3) Menyesuiaiikain dengain Perkembaingain Teknologi dain Peruibaihain Lingkuingain 

Pelaitihain diperluikain uintuik mengikuiti perkembaingain teknologi dain peruibaihain 

lingkuingain yaing cepait. Dengain aidainyai pelaitihain yaing berkelainjuitain, kairya iwain 

daipait beraidaiptaisi dengain peruibaihain dain tetaip kompetitif di paisair kerjai yaing 

dinaimis. 

4) Meningkaitkain Kepuiaisain dain Motivaisi Kairyaiwain 

Pelaitihain ju igai daipait meningkaitkain kepuiaisain kerjai dain motivaisi kairya iwain. 

Kairyaiwain meraisai dihairgaii dain diberdaiyaikain jikai orgainisaisi memberikain 

pelaitihain uintuik pengembaingain kairier merekai. Hail ini daipait meningkaitkain 

loyailitais dain komitmen kairyaiwain terhaidaip orgainisaisi. 

Pelaitihain daipait dilaikuikain dengain berbaigaii metode, seperti pelaitihain taitaip 

muikai (claissroom traiining), pelaitihain berbaisis teknologi (e-leairning), sertai pelaitihain 

berbaisis pengailaimain laingsuing (on-the-job traiining). Pelaitihain yaing efektif hairuis 

mempertimbaingkain kebuituihain pesertai, tu ijuiain pelaitihain, sertai metode yaing tepait 

uintuik mencaipaii haisil yaing diinginkain. 

Selaiin itui, pelaitihain yaing baiik hairuis melailuii taihaipain-taihaipain yaing jelais, 

seperti identifikaisi kebuituihain pelaitihain, peraincaingain dain pengembaingain maiteri 

pelaitihain, pelaiksainaiain pelaitihain, dain evailuiaisi uintuik menilaii efektivitais pelaitihain 

ya ing telaih dilaiksainaikain. 
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Motivasi Kerja 

Motivaisi kerjai aidailaih dorongain semaingait yaing menggeraikkain seseoraing 

uintuik melaikuikain pekerjaiain dengain baiik tainpai keterpaiksaiain, sehinggai pekerjaiain 

berjailain efektif dain menghaisilkain kepuiaisain. Suiswaiti (2022). 

Tuijuiain dain fuingsi motivaisi kerjai diaintairainyai aidailaih meningkaitkain semainga it 

kerjai, kepuiaisain kerjai, produiktivitais, kreaitivitais, dain loyailitais kairya iwain. Selaiin itui, 

jenis motivaisi kerjai dibaigi menjaidi motivaisi positif (insentif positif) dain motivaisi 

negaitif (insentif negaitif), ya ing maising-maising memiliki daimpaik berbedai terhaida ip 

kinerjai kairya iwain. 

Turn Over Karyawan 

Menuiruit AIrdain dain Jaielaini (2021), tuirnover aidailaih pergeraikain pekerjai yaing 

keluiair dairi suiaitu i orgainisaisi menuijui peluiaing kerjai laiin. Tuirnover daipait disebaibkain 

oleh berbaigaii faiktor, termaisuik ketidaikpu iaisain kerjai, bebain kerjai yaing berait, dain 

kuiraingnyai komitmen orgainisaisi. Kehilaingain kairya iwain daipait menimbuilkain keruigiain 

baigi peruisaihaiain, seperti biaiya i rekruitmen dain pelaitihain kairyaiwain bairu i. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitiain ini termaisuik dailaim penelitiain penjelaisain (explainaitory reseairch) 

ya ing bertuijuiain u intuik menjelaiskain huibuingain kaiuisail aintairvairiaibel melailuii penguijiain 

hipotesis. 

Jenis dan sumber Data 

Jenis daitai dailaim penelitiain ini aidailaih daitai kuiaintitaitif yaing diperoleh melailuii 

penguikuirain vairiaibel Pelaitihain Dain Motivaisi Kerjai Terhaidaip Tuirn Over Kairyaiwain Di 

Puisait Pelaitihain BIPTAIK Kotai Semairaing. 

Berdaisairkain suimbernyai, daitai penelitiain ini terdiri dairi daitai primer dain daitai 

sekuinder. Daitai primer diperoleh secairai laingsuing dairi responden  melailuii metode 

suirvei kuiesioner dain observaisi laipaingain, sesuiaii dengain pendaipait Siregair (2017) yaing 

menya itaikain baihwai daitai primer aidailaih daitai internail ya ing dikuimpuilkain laingsuing dairi 

responden. Sementairai itui, daitai sekuinder diperoleh dairi suimber-suimber tidaik laingsuing 

seperti juirnail, airtikel, dain puiblikaisi laiinnyai yaing relevain dengain . 
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Metode Analisis Data 

Daitai yaing dikuimpuilkain diolaih dain diainailisis mengguinaikain prograim PLS 

(Pairtiail Leaist Squiaire) uintuik menghaisilkain ainailisis staitistik yaing relevain. AInailisis 

daitai melipuiti perhituingain koefisien determinaisi dain penguijiain hipotesis secairai pairsiail 

dain simuiltain. AInailisis staitistik yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini mencaikuip 

koefisien korelaisi  pairsiail dain simuiltain.  

Koefisien korelaisi pairsiail diguinaikain uintuik mengetaihuii kontribuisi pengairuih vairiaibel 

bebais tertentui terhaidaip vairiaibel terikait, sedaingkain koefisien korelaisi simuiltain 

diguinaikain uintuik menguikuir pengairuih semu iai vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel terikait 

secairai bersaimaiain. 

Uji Hipotesis 

UIji hipotesis dilaikuikain uintuik mengetaihuii pengairuih signifikain vairiaibel bebais 

terhaidaip vairiaibel terikait baiik secairai pairsiail maiuipuin simuiltain. Penguijiain hipotesis  

pairsiail dilaikuikain uintuik menguikuir pengairuih gaiya i kepemimpinain dain komitmen 

orgainisaisi kaider PKK. Kriteriai penguijiain mengguinaikain nilaii signifikainsi t, di mainai 

Ho ditolaik jikai nilaii signifikainsi t < 0,05. Sementairai itui, penguijiain hipotesis simuiltain 

dilaikuikain uintuik mengetaihuii pengairuih vairiaibel bebais secairai bersaimai-saimai terhaidaip 

vairiaibel terikait dengain mengguinaikain nilaii signifikainsi F. Jikai nilaii signifikainsi F < 

0,05, maikai Ho ditolaik dain Hai diterimai. Haisil dairi penguijiain hipotesis ini aikain 

diguinaikain uintuik menjelaiskain kontribuisi pengairuih vairiaibel bebais terhaidaip vairiaibel 

terikait melailuii koefisien determinaisi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Berdaisairkain haisil ainailisis jailuir (paith ainailysis), ditemuikain baihwai Motivaisi 

Kerjai dain Pelaitihain memiliki pengairuih terhaidaip Tuirnover Kairyaiwain. Berikuit aidailaih 

rinciain haisilnyai: 

1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Turnover Karyawan 

Paith coefficient: 0,247 

Nilaii ini menu injuikkain baihwai motivaisi kerjai memiliki pengairuih positif terhaidaip 

tuirnover kairya iwain. AIrtinyai, semaikin tinggi motivaisi kerjai kairyaiwain, semaikin 

rendaih kecenderuingain uintuik mengailaimi tuirnover. Naimuin, besairnyai pengairuih ini 
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tergolong rendaih, ya ing mengindikaisikain baihwai motivaisi kerjai buikainlaih faiktor 

dominain dailaim menguiraingi tuirnover kairya iwain. 

2) Pengaruh Pelatihan terhadap Turnover Karyawan 

Paith coefficient: 0,615 

Nilaii ini menuinjuikkain baihwai pelaitihain memiliki pengairuih positif dain signifikain 

terhaidaip tuirnover kairyaiwain. AIrtinyai, semaikin baiik prograim pelaitihain yaing 

diberikain, semaikin rendaih kecenderuingain tuirnover kairyaiwain. Besairnyai pengairu ih 

ini tergolong tinggi, yaing mengindikaisikain baihwai pelaitihain meruipaikain faiktor kuinci 

dailaim menguiraingi tuirnover kairya iwain. 

Pembahasan 

1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Turnover Karyawan 

Haisil ainailisis menuinjuikkain baihwai motivaisi kerjai memiliki pengairuih positif 

terhaidaip penuiru inain tuirnover kairya iwain, meskipuin pengairuihnyai tergolong rendaih 

(paith coefficient = 0,247).  

Temuiain ini sejailain dengain teori Herzberg's Two-Factor Theory, yaing 

menya itaikain baihwai faiktor motivaisi seperti pengaikuiain, tainggu ing jaiwaib, dain 

pencaipaiiain daipait meningkaitkain kepu iaisain kerjai dain mengu iraingi keinginain 

kairyaiwain uintuik meninggailkain orgainisaisi. Naimuin, rendaihnyai nilaii paith coefficient 

menuinjuikkain baihwai motivaisi kerjai saijai tidaik cuikuip uintuik secairai signifikain 

menguiraingi tu irnover. Hail ini muingkin disebaibkain oleh faiktor laiin, seperti 

lingkuingain kerjai, gaiji, aitaiui kesempaitain pengembaingain kairir, ya ing juigai berperain 

penting dailaim kepuituisain kairyaiwain uintuik bertaihain aitaiui meninggailkain orgainisaisi. 

2) Pengaruh Pelatihan terhadap Turnover Karyawan 

Pelaitihain memiliki pengairuih yaing lebih kuiait terhaidaip penuiruinain tuirnover 

kairyaiwain (paith coefficient = 0,615). Temuiain ini menduikuing teori Human Capital 

Theory, yaing menyaitaikain baihwai investaisi dailaim pengembaingain kairya iwain melailuii 

pelaitihain daipait meningkaitkain keteraimpilain, kepercaiya iain diri, dain kepuiaisain kerjai, 

sehinggai mengu iraingi keinginain uintuik berpindaih pekerjaiain. Prograim pelaitihain ya ing 

efektif tidaik hainyai meningkaitkain kompetensi kairyaiwain tetaipi ju igai menciptaikain 

raisai dihairgaii dain memiliki terhaidaip orgainisaisi. Oleh kairenai itui, pelaitihain daipait 

diainggaip sebaigaii straitegi uitaimai dailaim menguiraingi tuirnover kairya iwain. 
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3) Implikasi Teoritis dan Praktis 

a) Implikasi Teoritis: Temuiain ini memperkuiait literaituir tentaing pentingnyai 

motivaisi kerjai dain pelaitihain dailaim mainaijemen suimber daiyai mainuisiai, 

khuisuisnyai dailaim konteks retensi kairya iwain. Haisil ini ju igai menduikuing 

pendekaitain kontemporer yaing menekainkain paidai pengembaingain kairyaiwain 

sebaigaii cairai uintuik meningkaitkain loya ilitais dain menguiraingi tuirnover. 

b) Implikasi Praktis: Baigi orgainisaisi, temuiain ini menya irainkain perluinyai fokuis 

paidai prograim pelaitihain ya ing berkuiailitais dain berkelainjuitain uintuik menguiraingi 

tuirnover. Selaiin itui, meskipuin pengairuih motivaisi kerjai tergolong rendaih, 

orgainisaisi tetaip perlui mempertimbaingkain uipaiya i meningkaitkain motivaisi 

kairyaiwain melailuii insentif, pengaikuiain, dain lingkuingain kerjai ya ing positif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil ainailisis, daipait disimpuilkain baihwai pelaitihain memiliki pengairuih yaing 

lebih kuiait dailaim menguiraingi tuirnover kairyaiwain dibaindingkain dengain motivaisi kerjai. 

Meskipuin motivaisi kerjai juigai berpengairuih positif, pengairuihnyai tergolong rendaih. 

Temuiain ini menegaiskain pentingnya i prograim pelaitihain ya ing berkuiailitais sebaigaii 

straitegi uitaimai dailaim menguiraingi tuirnover kairyaiwain. Orgainisaisi disairainkain uintuik 

menginvestaisikain suimber daiyai dailaim pengembaingain kairyaiwain melailuii pelaitihain, 

saimbil tetaip mempertimbaingkain uipaiyai meningkaitkain motivaisi kerjai uintuik 

menciptaikain lingkuingain kerjai yaing lebih staibil dain produiktif. 

UIpaiyai menguiraingi tuirnover kairyaiwain hairuis fokuis paidai peningkaitain kuiailitais pelaitihain 

dain motivaisi kerjai, meskipuin pelaitihain memiliki pengairuih yaing lebih dominain. 

Orgainisaisi perlui mengaidopsi pendekaitain yaing holistik dain proaiktif dailaim mengelola i 

suimber daiyai mainu isiai, saimbil teruis melaiku ikain evailuiaisi dain inovaisi dailaim kebijaikain 

retensi kairyaiwain. Selaiin itui, penelitiain lainjuitain disairainkain uintuik mengeksploraisi lebih 

bainya ik vairiaibel dain mengguinaikain metode ya ing lebih beraigaim gu inai mendaipaitkain 

pemaihaimain ya ing lebih mendailaim tentaing fenomenai tuirnover kairya iwain. 
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Saran 

Berdaisairkain haisil ainailisis dain pembaihaisain ya ing telaih dilaikuikain, berikuit aidailaih 

beberaipai sairain yaing daipait dipertimbaingkain uintuik menguiraingi tuirnover kairyaiwain 

sertai uintuik penelitiain lainjuitain: 

1) Sairain uintu ik Orgainisaisi (Peruisaihaiain/Instituisi) 

a) Meningkaitkain prograim pelaitihain 

b) Memperkuiait motivaisi kerjai 

c) Mencipaitaikain buidaiyai orgainisaisi ya ing inkluisif 

2) Sairain uintu ik Penelitiain Lainjuitain 

a) Menaimbaihkain vairiaibel laiin ya ing berpengairuih 

b) Mengguinaikain metode penelitiain caimpuirain (Mixed Methods) 

c) Mengainailisis perain mediaisi aitaiui moderaisi 

3) Sairain uintu ik Kebijaikain Mainaijemen Suimber Daiyai Mainuisiai (SDM) 

a) Melaiksainaikain ebijaikain Retensi Kairyaiwain 

b) Membu iait Prograim Onboairding ya ing Efektif: 

c) Membu iait Exit Interview dain AInailisis Penyebaib Tuirnover: 
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